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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan dan menganalisis keefektifan
penerapan media canva berbasis Problem Learning untuk meningkatkan sikap bergotong royong
dan pemahaman keragaman budaya. Masalah yang terdapat dalam penelitian ini antara lain
Model pembelajaran belum variatif, Media pembelajaran masih media cetak serta sarana dan
prasarana kurang memadai. Metode yang digunakan adalah mix method yaitu gabungan dari
metode kualitatif dan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data secara wawancara dan
observasi. Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan signifikan antara nilai pretest dan
posttest setelah menerapkan pembelajaran dengan media canva yang didukung oleh model
problem based learning. Hal ini terbukti dari hasil pretest awalnya hanya 42,86% yang mencapai
KKTP kemudian setelah melaksanakan postes siswa yang mencapai KKTP meningkat hingga
85,71%. Dengan demikian, penerapan media canva berbasis Problem Based Learning efektif
dalam meningkatkan sikap gotong royong dan pemahaman keragaman budaya pada siswa kelas
V sekolah dasar.

Kata kunci: Canva, Problem Based Learning, Gotong Royong, Keragaman Budaya
Abstract

This study aims to describe the application and analyze the effectiveness of the application of
Problem Learning-based canva media to improve mutual cooperation attitudes and understanding
of cultural diversity. The problems contained in this study include learning models that are not yet
varied, learning media that are still printed media and inadequate facilities and infrastructure. The
method used is a mix method, which is a combination of qualitative methods and quantitative
methods with data collection techniques by interview and observation. The results showed that
there was a significant increase between pretest and posttest scores after implementing learning
with canva media supported by the problem-based learning model. This is evident from the pretest
results, initially only 42.86% achieved KKTP then after carrying out the posttest students who
achieved KKTP increased to 85.71%. Thus, the application of canva media based on Problem
Based Learning is effective in increasing mutual cooperation attitudes and understanding of
cultural diversity in fifth grade elementary school students.

Keywords : Canva, Problem Based Learning, mutual cooperation, cultural diversity

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah upaya untuk mendukung para peserta didik sehingga
mereka mampu menyelesaikan tugas-tugas mereka secara mandiri serta menjalankan tanggung
jawab yang diemban. Pendidikan mencakup segala hal yang memengaruhi pertumbuhan,
perubahan, dan keadaan setiap individu. Perubahan yang muncul adalah pengembangan potensi
peserta didik, baik dalam hal pengetahuan, keterampilan, maupun sikap dalam kehidupan mereka
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(Cornelia & Waldi, 2024). Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam
pengembangan sumber daya manusia yang cerdas. Hal ini dilakukan melalui upaya peningkatan,
pemerataan, serta perluasan akses terhadap layanan pendidikan yang berkualitas. Selain itu,
pendidikan juga harus sejalan dengan perkembangan teknologi untuk menciptakan sistem
pendidikan yang mampu bersaing secara global. Tujuan akhirnya adalah menghasilkan individu
yang memiliki keterampilan kolaborasi, komunikasi, berpikir kritis, dan kreatif (Igbal et al., 2023)
Untuk mencapai mutu pendidikan yang diharapkan, diperlukan persiapan yang jelas serta
koordinasi yang baik dan sistematis. Oleh karena itu, pengelolaan kurikulum sangat penting agar
mutu pendidikan yang diinginkan dapat terwujud. Kurikulum merupakan serangkaian kegiatan
pendidikan yang mencakup berbagai rencana kegiatan bagi peserta didik. Rencana ini dirinci
dalam bentuk-bentuk bahan pendidikan, saran-saran terkait strategi belajar mengajar, serta
pengaturan program agar dapat diterapkan dengan efektif. Selain itu, kurikulum juga mencakup
berbagai hal yang berfokus pada kegiatan yang bertujuan mencapai hasil yang diinginkan
(Muttagin, 2021). Kurikulum Merdeka adalah kurikulum pembelajaran internal yang beragam, di
mana isinya dioptimalkan untuk memberikan waktu yang cukup bagi siswa dalam mempelajari
konsep dan membangun kompetensi. Agar pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan
dan minat siswa, para guru memiliki kebebasan untuk memilih berbagai alat pengajaran
(Kemendikbud Ristek RI: Filsafat & John, 2022).

Dalam kurikulum merdeka, mata pelajaran Pendidikan Pancasila lebih menekankan pada
pengembangan profil Pelajar Pancasila. Pembelajaran Pendidikan Pancasila berperan penting
dalam membantu anak-anak mengembangkan nilai-nilai moral serta mengajarkan mereka
bagaimana menerapkannya baik di rumah maupun di sekolah. Dalam pelaksanaan pembelajaran,
guru diharapkan untuk memperkenalkan inovasi baru dan merancang kegiatan pembelajaran
dengan sebaik-baiknya. Selain itu, guru juga perlu kemampuan dalam memilih model atau metode
yang tepat agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien.

Peneliti telah melakukan observasi pada tanggal 7 Oktober 2024 dan mengamati proses
pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SD Pancasila Ngaliyan, Kota Semarang, pada
tanggal 17 Oktober 2024. Selama observasi tersebut, ditemukan beberapa permasalahan yang
dihadapi oleh peserta didik. Masalah-masalah yang teridentifikasi antara lain: 1) Model
pembelajaran belum variatif, hanya menggunakan model pembelajaran diskusi 2) Media
pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran menggunakan media cetak berupa buku
LKS dan video pembelajaran terkait materi, sehingga membuat peserta didik kurang aktif dalam
pembelajaran. 2) Tidak memadainya sarana dan prasarana, terutama tidak terdapat speaker.

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, diperlukan upaya untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik agar proses pembelajaran dan tujuan yang diharapkan dapat tercapai
secara optimal. Untuk mengatasi isu tersebut, penulis berpendapat bahwa penting untuk
menentukan model dan media pembelajaran yang sesuai bagi peserta didik. Pemilihan model
tersebut harus disesuaikan dengan tujuan kurikulum serta potensi siswa, karena kemampuan dan
keterampilan ini merupakan keterampilan dasar yang wajib dimiliki oleh seorang guru. Sebab,
model dan metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru berperan signifikan terhadap
keberhasilan dan pencapaian hasil belajar siswa (Ningsih et al., 2021).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian yang
berjudul Penerapan Media Canva Berbasis Problem Based Learning Upaya Peningkatan Sikap
Gotong Royong Dan Pemahaman Keragaman Budaya Pada Siswa Kelas V Sd Pancasila.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan media canva berbasis PBL dalam
upaya peningkatan sikap bergotong royong dan pemahaman keragaman budaya. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis keefektifan media canva berbasis model PBL
dalam meningkatkan sikap gotong royong dan pemahaman keragaman budaya pada siswa kelas
V. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi pembelajaran yang inovatif sehingga
dapat meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran
pendidikan pancasila materi keragaman budaya pada kelas 5.

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat bantu
proses pembelajaran (Winingsi et al., 2023). Dengan menggunakan media pembelajaran, proses
belajar mengajar menjadi efektif karena media pembelajaran dapat menarik siswa untuk belajar.
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Selain itu, media pembelajaran juga membantu siswa untuk memahami materi yang disampaikan
guru sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Dalam era digital, kebutuhan akan
media pembelajaran yang menarik, interaktif, dan mudah diakses menjadi semakin penting. Salah
satu platform digital yang menjawab kebutuhan ini adalah Canva, sebuah alat desain grafis yang
memungkinkan pengguna untuk membuat berbagai macam konten visual. Media canva
merupakan media platform digital yang dapat digunakan guru dalam berkreasi dan mempermudah
untuk menyampaikan materi pembelajaran(Astuti et al., 2023). Media canva dapat membantu guru
dalam pembelajaran dan menarik perhatian siswa saat proses belajar mengajar. Hal ini
disebabkan canva memiliki banyak desain dan konten menarik yang dapat dikreasikan oleh guru
dalam membuat media. Canva menyediakan akses ke berbagai elemen desain, seperti foto, font,
ikon yang dapat memperkaya fleksibilitas, kreativitas dan inovasi dalam membuat media (Herlin et
al.,, 2024). Canva dirancang untuk memudahkan penggunanya, bahkan yang tidak memiliki latar
belakang desain grafis. Oleh karena itu, canva dapat menjadi solusi guru dalam membuat media
pembelajaran yang inovatif sehingga pembelajaran menjadi efektif dan dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa.

Selain penggunaan media pembelajaran, untuk mengefektifkan proses pembelajaran guru
perlu menerapkan model pembelajaran inovatif. Model pembelajaran merupakan pedoman bagi
guru yang berisi kerangka konseptual dari prosedur pembelajaran dari kegiatan awal hingga
kegiatan akhir secara sistematis (Samala et al., 2022). Salah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan guru adalah model pembelajaran problem based learning (PBL). Model problem based
learning (PBL) adalah model pembelajaran yang prosesnya mengarahkan siswa pada
permasalahan nyata untuk dipecahkan atau diselesaikan pada awal pembelajaran sebagai
stimulus yang dapat memicu siswa untuk belajar dan berusaha menyelesaikan suatu
permasalahan (Ardianti et al.,, 2021) Dalam model ini, siswa diajak untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, analisis, dan pemecahan masalah secara sistematis melalui kerja
kelompok atau mandiri. Selain itu, model problem based learning sesuai untuk meningkatkan
pemahaman siswa karena model ini mengaitkan materi dengan kehidupan nyata atau lingkungan
sekitar (Anggraeni & Muhammadi, 2023). Oleh karena itu, Model PBL tidak hanya meningkatkan
pemahaman materi, tetapi juga mempersiapkan siswa menghadapi tantangan kehidupan nyata
dengan keterampilan kolaborasi dan komunikasi yang lebih baik.

Indonesia memiliki keragaman budaya yang melimpah mulai dari sabang hingga merauke.
Namun, perkembangan teknologi yang semakin pesat di era globalisasi ini menyebabkan terjadi
akulturasi dan asimilasi budaya luar sehingga mulai terkikisnya nilai-nilai kebudayaan di Indonesia
(Santoso & Wuryandani, 2020). Saat ini, banyak anak-anak lebih tertarik dengan kebudayaan luar.
Oleh karena itu, penting bagi guru untuk menanamkan jiwa nasionalisme pada siswa. Misalnya,
dengan memasukan materi mengenai kebudayaan di Indonesia pada pembelajaran pendidikan
pancasila. Pemahaman keragaman budaya dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila sangat
penting untuk diajarkan pada siswa. Materi ini mengajarkan siswa untuk mengenal dan
menghargai keanekaragaman budaya seperti adat istiadat, bahasa daerah, seni, dan tradisi dari
berbagai suku dan daerah di Indonesia. Melalui pembelajaran ini, siswa diajak untuk memahami
bahwa keragaman budaya adalah salah satu kekayaan bangsa yang harus dijaga dan dilestarikan.
Dengan memahami keragaman budaya, siswa tidak hanya belajar untuk menghormati keunikan
setiap daerah, tetapi juga menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga keharmonisan
dalam keragaman masyarakat.

Gotong royong menjadi nilai penting yang dapat diterapkan dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila, khususnya pada materi keragaman budaya. Dalam hal ini, gotong royong
tidak hanya mengajarkan siswa untuk bekerja sama, tetapi juga untuk menghargai perbedaan
yang ada dalam keberagaman budaya di Indonesia. Gotong royong merupakan sikap untuk
bekerja sama guna mencapai suatu hasil untuk kepentingan bersama (Monika et al., 2023). Sikap
gotong royong dapat ditingkatkan melalui penerapan PBL yaitu saat kegiatan diskusi kelompok
untuk memahami kekayaan budaya Nusantara sambil belajar dan menumbuhkan sikap toleransi
terhadap perbedaan. Penerapan media canva berbasis model PBL tidak hanya memperdalam
pemahaman siswa terhadap keragaman budaya, tetapi juga mengajarkan mereka hidup dalam

harmoni dan bergotong royong di tengah keberagaman.
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METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan mix method. Mix method
merupakan suatu metode penelitian yang berusaha mengintegrasikan analisis data kualitatif dan
kuantitatif secara bersamaan atau berurutan untuk memahami fenomena secara holistik (Hakim
Nasution et al., 2024). Metode kualitatif merupakan metode penelitian dengan mendeskripsikan
dan menginterpretasikan sesuatu, seperti situasi dan kondisi dengan hubungan yang ada,
pendapat yang berkembang, serta akibat yang terjadi (Rusandi & Muhammad Rusli, 2021).
Sedangkan, metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada pengujian
sebuah teori yang terdiri dari variabel-variabel, diukur dengan angka, dan dianalisis dengan
prosedur statistik untuk menentukan generalisasi prediktif teori tersebut ((Ali et al., 2022). Teknik
pengumpulan data ini adalah wawancara dan observasi. Wawancara merupakan percakapan
antara dua pihak yaitu pewawancara dan yang diwawancarai untuk maksud tertentu (Lexy, 2011)
dalam (Kamaria A, 2021). Melalui wawancara peneliti dapat menggali lebih dalam mengenai topik
penelitian. Dalam melakukan wawancara, peneliti kontak langsung dengan tatap muka
mewawancarai subjek yaitu guru kelas 5. Selain wawancara, Peneliti juga melakukan observasi.
Pada tahap observasi peneliti terlibat langsung dengan kegiatan pembelajaran yaitu dengan
melaksanakan praktik pembelajaran di kelas 5.

Teknik Analisis penelitian menggunakan teknik analisis data kualitatif meliputi reduksi data,
verifikasi dan kesimpulan. Hasil penelitian yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti hasil
wawancara dan catatan observasi, direduksi dengan cara memilah informasi yang relevan sesuai
dengan penelitian. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif
yaitu mengenai Penerapan Media Canva Berbasis Problem Based Learning Upaya Peningkatan
Sikap Gotong Royong dan Pemahaman Keragaman Budaya pada Siswa Kelas V SD Pancasila.
Hasil analisis yang disajikan ini kemudian digunakan untuk menarik kesimpulan mengenai
keberhasilan penerapan media canva berbasis model problem based Ilearning dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat sejumlah permasalahan yang muncul dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V, khususnya berkaitan dengan materi keragaman
budaya. Salah satu kendala utama adalah kurangnya pemanfaatan media dan model
pembelajaran interaktif oleh guru saat menyampaikan materi kepada peserta didik. Hal ini
disebabkan oleh terbatasnya fasilitas dan sarana pendukung pembelajaran yang tersedia.
Akibatnya, peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi, dan sering kali mereka
lupa terkait pelajaran yang telah diajarkan. Dalam konteks ini, pemahaman mereka terhadap
keragaman budaya masih terbatas.

Sebelum menerapkan media Canva yang berbasis pada model Problem Based Learning,
peneliti melakukan pretest untuk mengukur pemahaman peserta didik mengenai materi. Soal yang
disusun berjumlah 5 dan telah disesuaikan dengan tingkat kognitif yang relevan. Di bawah ini,
kami sajikan data mengenai hasil pembelajaran peserta didik sebelum diberikan stimulus melalui
media Canva berbasis model Problem Based Learning dalam tabel berikut.

Tabel 1. Hasil pretest peserta didik

Frekuensi Persentase Kategori
3 42,86% Tuntas
4 57,14% Tidak tuntas

Berdasarkan data pretest yang disajikan dalam tabel, dapat dilihat bahwa persentase
keberhasilan dalam belajar masih sangat rendah, sementara tingkat ketidakberhasilan cukup
tinggi. oleh karena itu, penelitian ini menerapkan media canva berbasis model PBL dengan materi
Keragaman budaya mata pelajaran Pendidikan pancasila kelas V. Model Problem Based Learning
memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi materi keragaman budaya dengan pendekatan yang
lebih kontekstual. Dalam menerapkan model ini, ada beberapa sintaks yang harus dilaksanakan
oleh guru dan peserta didik. Sintaks model PBL antara lain Orientasi siswa pada masalah,
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individu dan kelompok,

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Berikut adalah penerapan sintaks PBL berbasis Canva pada kelas 5.

Tabel 2. Sintaks Penerapan Model PBL

Sintaks

Kegiatan Peserta didik

Kegiatan Guru

Mengorientasikan peserta
didik pada masalah

Peserta didik mengamati power
point berbasis canva yang berisi
mengenai keragaman budaya
dan cara melestarikannya,
kemudian melaksanakan tanya
jawab terkait permasalahan yang
ada di canva

Guru memberikan jawaban
dan membimbing peserta
didik mengenai pentingnya
mengenal keragaman
budaya

Mengorganisasikan
peserta didik untuk belajar

Peserta didik menyimak
penjelasan guru mengenai cara
mengerjakan LKPD. Kemudian,
mengisi LKPD sesuai perintah
yang tertera secara berkelompok
selama 10 menit

Guru membagi peserta
didik menjadi 3 kelompok
dengan jumlah masing-
masing kelompok 2 - 3
anak dan memberikan
LKPD yang berisi
permasalahan terkait
materi, kemudian guru
membacakan aturan
pengerjaan LKPD

Membimbing penyelidikan

Peserta didik mengerjakan LKPD

Guru membimbing peserta

kelompok secara berkelompok. Peserta didik yang kesulitan dalam
didik yang masih kesulitan mengerjakan LKPD baik
mengerjakan  LKPD akan secara individu maupun
dibimbing guru kelompok.
Mengembangkan dan Peserta didik mempresentasikan Guru memberikan penilaian
menyajikan masalah hasil diskusi di depan kelas. dan umpan balk pada
kelompok yang presentasi
Menganalisis dan Peserta didik diberikan Guru mengkonfirmasi
mengevaluasi proses kesempatan untuk memberikan jawaban peserta didik dan
pemecahan masalah pertanyaan  pendapat terkait memberikan penguatan
pemecahan masalah yang materi serta evaluasi

mereka diskusikan

proses diskusi

Setelah menerapkan pembelajaran dengan model Problem Based Learning yang didukung
oleh media Canva, peneliti melakukan uji posttest menggunakan soal yang serupa dengan yang
digunakan dalam pretest. Tujuan dari posttest ini adalah untuk memeriksa apakah ada
peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diberikan stimulus melalui penggunaan media
Canva dengan model pembelajaran Problem Based Learning. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan dalam pembelajaran peserta didik pada saat posttest, sesuai dengan analisis
data yang kami peroleh pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil postest peserta didik

Frekuensi Persentase Kategori
6 85,71% Tuntas
1 14,29% Tidak tuntas

Berdasarkan informasi yang tercantum dalam tabel 3, data menunjukkan hasil belajar
peserta didik setelah mereka mengikuti kegiatan stimulus menggunakan media Canva yang
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berbasis Problem Based Learning. Tabel tersebut mengindikasikan bahwa tingkat kelulusan dalam
kategori ini mencapai 85,71% dengan 6 peserta didik berhasil memenuhi kriteria kelulusan, yang
menandakan pencapaian yang cukup memuaskan. Sebaliknya, persentase peserta didik yang
tidak memenuhi syarat berada pada angka 14,29%, yang hanya melibatkan 1 siswa, sehingga
dapat dikategorikan sebagai angka yang rendah. Hal ini dapat dijelaskan oleh tingkat keaktifan dan
motivasi yang lebih tinggi dari peserta didik selama proses pembelajaran. Penggunaan model dan
media pembelajaran yang inovatif dan interaktif ini telah memungkinkan mereka untuk lebih
memahami materi yang diajarkan. Selanjutnya, terdapat peningkatan yang signifikan dalam hasil
belajar ketika menerapkan media pembelajaran Canva dengan model Problem Based Learning,
yang terlihat dari data hasil posttest.

Selaras dengan peningkatan hasil belajar yang terlihat setelah pelaksanaan posttest,
penggunaan media Canva berbasis Problem Based Learning juga berhasil mendorong
pengembangan sikap gotong royong di kalangan peserta didik. Hal ini dapat dilihat saat mereka
bekerja dalam kelompok untuk berdiskusi dan menyelesaikan tugas Perolehan mengenai
perkembangan sikap gotong royong ini dapat disimak pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Perolehan sikap gotong royong

| Frekuensi Persentase Kategori
1 14,29% Belum terlihat
6 85,71% Sudah terlihat

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, terlihat adanya peningkatan signifikan
antara nilai pretest dan posttest setelah penerapan media Canva yang didukung oleh model
Problem Based Learning. Selain itu, penerapan media dan model ini juga berhasil mendorong
munculnya sikap gotong royong di antara peserta didik selama kegiatan pembelajaran.

Penerapan media Canva berbasis Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas V SD
Pancasila berhasil dan memberikan dampak positif dalam meningkatkan sikap gotong royong dan
pemahaman siswa terhadap keragaman budaya. Media canva berbasis PBL dirancang untuk
melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran dengan memberikan masalah yang relevan
dengan kehidupan mereka, seperti tradisi di daerah Semarang, makanan khas daerah Semarang,
tarian daerah Semarang, dsb.

Penggunaan Media canva berbasis model PBL dalam pembelajaran mendorong peserta
didik untuk bekerja sama dalam kelompok. Proses ini melibatkan pembagian tugas yang adil di
mana setiap anggota kelompok memiliki peran dan tanggung jawab tertentu, seperti mencari
informasi tentang budaya daerah, menyusun jawaban atas masalah yang diberikan, hingga
menyajikan hasil diskusi kepada teman sekelas. Selama proses ini, siswa diajak untuk saling
mendukung dan menyelesaikan tugas secara kolektif. Sikap gotong royong terlihat ketika siswa
membantu teman yang menghadapi kesulitan, baik dalam memahami materi maupun menyusun
presentasi. Pengalaman ini mengajarkan pentingnya kerja sama untuk mencapai tujuan bersama.
Tidak hanya itu, interaksi dalam kelompok juga melatih siswa untuk menghargai perbedaan
pendapat dan mencari solusi yang disepakati bersama.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan terdapat permasalahan signifikan dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila di kelas V, terutama yang berkaitan dengan pemahaman keragaman
budaya. Salah satu hambatan utama terdapat pada kurangnya penggunaan media pembelajaran
interaktif oleh guru, yang disebabkan oleh fasilitas dan sarana pendukung yang kurang memadai.
Akibatnya, peserta didik kesulitan memahami materi dan terbatas dalam pengetahuan keragaman
budaya. Namun, setelah diterapkannya media Canva yang didasarkan pada model Problem Based
Learning, dilakukan posttest yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta
didik terhadap materi keragaman budaya. Hasil ini menunjukkan efektivitas penggunaan media
Canva dalam proses pembelajaran.

Lebih jauh lagi, penerapan media dan model tersebut tidak hanya berhasil meningkatkan
pemahaman akademik, tetapi juga mampu menumbuhkan sikap gotong royong di antara peserta

Jurnal Pendidikan Tambusai 50206



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 50201-50208
ISSN: 2614-3097(online) Volume 8 Nomor 3 Tahun 2024

didik. Hal ini terlihat dari aktifnya siswa dalam diskusi kelompok dan saat mengerjakan LKPD.
Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran yang inovatif dan media interaktif berbasis
Problem Based Learning tidak hanya memperkuat pemahaman mengenai keragaman budaya,
tetapi juga meningkatkan keterampilan sosial dan sikap gotong royong peserta didik
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